KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI, RISET, DAN TEKNOLOGI
DIREKTORAT PEMBELAJARAN DAN KEMAHASISWAAN

W

LOF

===

STIMIK >
SEPULUH
NOPEMBER

o |
mass[i] =V

peres =0;

; J:=Ln‘l‘69,er; Ma&s[andr,y]

MLEKC ) write (masstd,” ) ass Candly,y: ~Temps 2N aT/
[Jj)’ o+ <> nil than rprevy

else r:= rel thun y:=f>"4nu¢,-

' For i-a2

Mass ;= moass [ L],

15;

End;
nd T< 17,

k-’=‘ k-*i',

roce
JFor x

Function here_streoum (e, 8: L‘mfaglf,'s

ot Lhen dirst” prov,
rddetn; (Bgin ) 7 pined;  Begin 4o [1,4]-

: Rondemize; fw&s[a'hd",
eAse ﬁm‘ffi/bf’ﬂw; For [ =170 10 olo
Begln a >48; Mags]
Adass [(] := Rauolo
Write (Hoss (0],
End;
writeln;
X:=0

For x:=0to2 do
For i:=1t040 do

<> rel than y-'=j3'1,n,wt; XL = 0;
e ﬁrxfrjbf’mt; For L:=o0to2 do
/“::f;”mu;x?f; For i:= 1 #0410 do
Froes rel than
else £a8t5=f3"./[)f‘w“',
despese [Jo) s pi= rutls

asscid= 4

<

Algoritma
Runtunan

us
lﬁ%rpgeko

IN oonssf:i_:“MA




w KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI R
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI, RISET, DAN TEKNOLOGI - <Il> 3
DIREKTORAT PEMBELAJARAN DAN KEMAHASISWAAN o hl

S

Algoritma Runtunan (sequential)

Algoritma runtunan merupakan algoritma yang paling sederhana

Sekumpulan perintah atau pernyataan yang dikerjakan komputer
berdasarkan dengan urutan perintah

Jadi disini urutan perintahnya terurut
° Perintah 1
o Perintah 2
o Perintah 3
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Contoh Algoritma menghitung luas segitiga secara umum:

1. mulai

2. Masukkan nilai alas dan tinggi

3 hitung 0.5 dikali alas dikali tinggi dan simpan sebagai Luas.
4. Tampilkan nilai Luas

5. Selesai,
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Dalam bentuk pseudo code:
Algoritma luas segitiga

Deklarasi
var

alas, tinggim Luas
Deskripsi

readln(alas)

readln(tinggi)

Luas € 0.5 * alas * tinggi

write(Luas)
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Dalam bentuk flowchart

REEGIBIEIED)
Readln(tinggi

Luas € 0.5*alas*tinggi

Gambar 1. Flowchart
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Dari contoh algoritma dapat dilihat bahwa peritah kedua dikerjakan setelah perintah 1 begitu
juga dengan perintah 3 dikerjakan setelah perintah 2 dan seterusnya sampai berakhirnya
algoritma tsb.

Jadi dari algoritma menghitung luas segitiga ini merupakan jenis algoritma runtunan.

Urutan dari algoritma memiliki peranan penting karena bisa saja urutan berbeda dapat

menghasilkan keluaran yang berbeda (Walaupun tidak selalu demikian).
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Berikut ini adalah contoh perbandingan dua algoritma dengan perintah yang sama tetapi berbeda

urutan.
Algoritma Runtunanl Algoritma Runtunan?Z
Deklarasi Deklarasi
var VAT
L,B : integsr L,B : integer
Deskripsi Deskripsi
R€10 R€10
RE2*D B€L
BER R€2*R
Write (B) Write (B)
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Perintah | A | B | Output Perintah | A | B | Output
A<10 10 A<10 10

aca | 20 BE&A 10

BEA 20 pern | 20

Write (B) 20 Write (B) 10

Gambar 2. Tabel Proses runtunan
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Studi Kasus

Seorang pedagang jeruk menjual dagangannya yang setiap kg dihargai dengan harga tertentu.
Setiap pembeli akan membayar dengan harga sesuai dengan berat jeruk yang dibelinya. Buatkan
algoritma untuk komputer agar pedagang jeruk dapat dengan mudah nantinya menentukan
harga yang harus dibayar pembeli.

|dentifikasi :
Input : harga jeruk per kg. Berat pembelian.

Output : Harga yang harus dibayar berdasarkan berat jeruk yang dibeli.
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Algoritma dengan narasi teks:

1. Mulai

2. Masukkan harga jeruk per kg (hrg)

3. Masukkan berat pembelian (brt)

4. Kalikan harga perkg dengan berat pembelian dan simpan ke dalam harga pembayaran (byr)
5. Tampilkan nilai bayar

6. Selesai
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Algoritma dengan pseudo code:
Algoritma belijeruk
Deklarasi
var
hrg, brt, byr : real
Deskripsi
read(hrg)
read(brt)
bys € hrg * brt
write(byr)
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Flowchart

Readln(hrg)
Readln(brt)

Gambar 3. Flowchart Hitung harga jeruk
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Latithan

N

Buatkan algoritma (narasi text, pseudo code dan flowchart) pencarian akar persamaan kuadrat
(x1 dan x2) menggunakan rumus abc untuk bentuk umum persamaan kuadrat f(x) = ax? +

bx + c.

—b+Vb2—4ac
Rumus abc = x93, =

2a
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